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Abstrak: Kemampuan motorik halus sangat penting bagi pertumbuh perkembang anak 
dikarenakan mampu meningkatkan kreativitas, dan juga kesehatan anak melalui gerakan-
gerakan sehingga menimbulkan kepercayaan diri untuk bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitar. Untuk mendorong keterampilan motorik halus anak-anak, diperlukan kegiatan baru. 
Salah satunya adalah finger painting dengan menggunakan tablet LCD drawing board yang 
belum pernah digunakan oleh guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh permainan finger painting tablet LCD drawing board terhadap kemampuan motorik 
halus anak prasekolah. Dari 3 April hingga 27 Mei 2023, penelitian dilakukan. Penelitian ini 
menggunakan desain eksperimen yang dikenal dengan Pre-Experimental Design, khususnya 
One-Group Pretest-Posttest Design. Metode pengumpulan data menggunakan observasi. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa finger painting pada papan gambar LCD tablet 
berdampak pada kemampuan motorik halus anak di Kbit Al-Muthmainnah Kota Jambi. Dari 
data hasil pengujian terlihat bahwa ada pengaruh finger painting menggunakan tablet LCD 
drawing board terhadap keterampilan motorik halus siswa kelas KBIT Al-Muthmainnah Kota 
Jambi karena t hitung (11,786) > t tabel (2,101), menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t 
tabel. Akibatnya, Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
Kata Kunci: Kemampuan motorik, finger painting, tablet lcd drawing board   
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah salah satu aspek pendidikan yang harus 
difokuskan oleh semua orang dewasa yang terlibat dalam perkembangan anak saat ini. 
Pendidikan anak usia dini adalah layanan yang diberikan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia enam sampai delapan tahun. Pasal 1 undang-undang tahun 2003 menyatakan sebagai 
berikut."Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

mailto:fitriluvitas05@gmail.com
mailto:hendraassignment@gmail.com
mailto:windasherly@unja.ac.id


Jurnal Ilmiah Potensia, 2024, Vol. 9 (1), 68-75 
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia 

e-issn:2621-2382 p-issn: 2527-9270 
 

Sari, F.L., Sofyan, H. & Utami, W.S.                                                      
 

69 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut". 

"Zaman keemasan" masa kanak-kanak terkadang digunakan sebagai metafora. Anak usia 
dini mengacu pada anak-anak di bawah usia enam tahun, Baik anak terdaftar di prasekolah atau 
tidak. Anak kecil didefinisikan sebagai mereka yang berusia antara 0 dan 6 tahun (Khairi, 2018). 
Anak usia dini, menurut National Association for the Education of Young Children (NAEYC), 
terdiri dari tahun sebelum sampai usia delapan tahun. Permendikbud 137 tahun 2014 
mendefinisikan anak usia dini sebagai tahap perkembangan berdasarkan ciri-ciri tersebut di 
atas. 

Menurut Permendikbud 137 Tahun 2014, terdapat enam bidang sasaran peningkatan, 
yaitu pertama moral dan keyakinan spiritual, diikuti kemampuan fisik dan mental, bahasa dan 
keterampilan interpersonal, dan terakhir ekspresi kreatif. Menurut Dedek et al., (2020), 
perkembangan motorik halus merupakan salah satu dari enam ranah perkembangan anak yang 
harus diciptakan untuk anak usia dini. Perkembangan anak sangat terbantu dengan 
keterampilan ini. Keterampilan motorik halus hanya mencakup tangan dan jari, tetapi 
keterampilan motorik kasar melibatkan lebih banyak otot dalam aktivitas seperti berlari, 
menari, dan senam. Keterampilan motorik kasar dan motorik halus mengacu pada dua bentuk 
perkembangan fisik. Oleh karena itu, memelihara keterampilan motorik halus anak sejak bayi 
dan seterusnya sangatlah penting. 

Untuk menggerakkan berbagai bagian tubuh, seseorang perlu memiliki kemampuan 
motorik halus. Kemampuan motorik halus merupakan item yang selalu dikaitkan dengan gerak 
tubuh, klaimnya (Marsuki Umaemah et al., 2022). Sedangkan menurut Nurlaili (2019) motorik 
halus adalah kemampuan anak untuk menggunakan jari dan tangan yang membutuhkan 
perhatian dan koordinasi tangan dan mata. Keterampilan motorik halus adalah kemampuan 
yang dapat dilihat melalui Gerakan tangan dan jari-jari siswa dalam melakukan kegiatan seperti 
menggunakan alat tulis dengan benar, dapat mengenal warna, dapat meniru bentuk, mengecap 
sesuai pola dan mengekspresikan dirinya melalui aktivitas yang relevan dengan motorik halus 
(Alfiah, 2021). Karena dapat meningkatkan kreativitas dan kesehatan anak melalui gerakan-
gerakan yang menumbuhkan rasa percaya diri untuk berinteraksi sosial dengan orang lain, 
keterampilan motorik halus sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Alhasil, diperlukan aktivitas segar untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak. 
Salah satunya adalah finger painting dengan tablet papan gambar LCD yang belum pernah 
digunakan oleh guru. 

Teknik menggambar yang ditujukan khusus untuk anak-anak adalah finger painting, di 
mana kebebasan untuk mengekspresikan apa pun yang ada dalam pikiran dan perasaan 
seseorang menjadi sebuah karya seni. Riskayanti & Suwardi (2021) menyatakan bahwa finger 
painting merupakan pekerjaan yang dilakukan dengan tangan dan jari. Sedangkan menurut 
Nurhayati et al., (2021) finger painting merupakan suatu kegiatan membuat gambar yang 
dilaksanakan dengan cara mengoleskan adonan warna langsung dengan jari dan tangan secara 
bebas.  

Melalui finger painting atau melukis dengan jari dapat melatih imajinasi anak melalui 
lukisannya dan bisa menstimulasi kemampuan motorik halus. Menurut Handayani (2018) finger 
painting adalah tenik melukis secara langsung menggunakan jari tangan tanpa menggunakan 
alat untuk menstimulasi kemampuan motorik halus anak. Dalam kegiatan finger painting ini 
dapat menggunakan berbagai media dan warna, dapat menggunakan tepung kanji, adonan 
kue, pasir dan dapat juga menggunakan tablet lcd drawing board. 
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Menurut Neumann (2018) menggunakan tablet lcd dapat secara positif mendukung 
pembelajaran, dengan menggunkan tablet anak dapat menulis nama, menulis huruf, menulis 
angka dan menggambar, anak yang menggunakan tablet lcd keterampilan menulisnya jauh 
lebih tinggi dibandingkan anak yang menggunakan kertas. Sedangkan Lockrow (2023) 
berpendapat tujuan penggunaan tablet lcd ditujukan untuk meningkatkan kemampuan 
motorik halus, garis pra-menulis, dan dapat mengontrol tangan control tangan. Tablet LCD 
drawing board dianggap alat yang paling nyaman dan afektif karena mengintegrasikan 
teknologi berbasis komputer kedalam pembelajaran.  Hal ini serupa dengan pendapat Arie & 
Supiati (2020) menyatakan bahwa pembelajaran yang baik itu adalah pembelajaran yang 
kegiatannya disukai oleh anak, sehingga anak melaksanakan pembelajaran dengan perasaan 
gembira. Media pembelajaran memiliki beberapa jenis, seperti yang diungkapkan oleh 
Pakpahan et al, (2020) bahwa media pembelajaran berdasarkan jenis presepsi indra, terdiri dari 
tiga media yaitu media audio, media visual, dan media audio visual.  

Berdasarkan penelitian “Teknik finger painting dan playdough yang efektif meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak prasekolah” oleh Idhayanti et al. (2022). Temuan penelitian 
ini menunjukkan bahwa teknik playdough dan finger painting berdampak positif pada 
keterampilan motorik halus anak prasekolah. Maka dari itu pembaruan dari penelitian ini yaitu 
“Pengaruh Kegiatan Finger Painting Menggunakan Tablet Lcd Drawing Board Terhadap 
Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 3-4 Tahun di KBIT Muthmainnah Kota Jambi”. 

 
METODE PENELITIAN 

Peneliti akan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif eksperimental untuk 
melakukan penelitiannya. Metode eksperimen adalah teknik penelitian yang digunakan untuk 
memastikan dampak dari intervensi tertentu atau kegiatan yang disengaja. Penelitian ini 
menggunakan Pre-Experimental Design dengan struktur One-Group Pretest-Posttest. 
Kemanjuran pengobatan dievaluasi dengan melakukan dua pengukuran, satu sebelum dan satu 
setelah pemberian intervensi (masing-masing sebelum dan sesudah tes). Akibatnya, hasil 
pengobatan dapat lebih tepat diprediksi bila dibandingkan dengan keadaan pra-perawatan. 

 
 

 
Gambar 1. Desain Penelitian One-group Pretest-postest design 

 
Semua 24 siswa di KBIT Al-Muthmainnah Kota Jambi untuk tahun akademik 2022-2023 

merupakan populasi penelitian. 19 anak di KBIT Al-Muthmainnah yang berusia antara 3 dan 4 
tahun akan dijadikan sampel untuk penelitian ini. Peneliti menggunakan metode pengumpulan 
data observasional dalam penelitian ini. Setelah peneliti mengembangkan pengetahuan 
tentang kontribusi penelitian dan menjelaskan bagaimana literatur mendukung aspek-aspek 
penelitian yang diamati, maka dilakukan tahapan teknik pengumpulan data penelitian. 

Dalam penyelidikan ini, kami melacak variabel-variabel berikut: dalam statistik, variabel 
independen adalah variabel yang dapat dikontrol dan memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen. Finger painting pada tablet LCD drawing board adalah metode utama pengumpulan 
data dalam penelitian ini. b) Variabel dependen adalah sebab atau akibat dari salah satu 
variabel independen. Tingkat kemampuan motorik halus anak merupakan variabel terikat 
penelitian. 

Berikut adalah langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini: a) Uji 
normal digunakan pada menu Analyze - Descriptive Statistics - Explore SPSS 26 untuk 

O1  X  O2 



Jurnal Ilmiah Potensia, 2024, Vol. 9 (1), 68-75 
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia 

e-issn:2621-2382 p-issn: 2527-9270 
 

Sari, F.L., Sofyan, H. & Utami, W.S.                                                      
 

71 

menentukan apakah data terdistribusi normal. b) Pada penelitian ini uji homogenitas dihitung 
dengan menggunakan opsi Analyze-Compare Means,-One Way Anova. Dalam penelitian ini, 
perbandingan nilai signifikan 0,05 (sig 2 sampai 2) dengan regulasi menjadi dasar untuk 
menetapkan tingkat homogenitas data. c) Menggunakan uji-t untuk mengevaluasi hipotesis, 
pengujian hipotesis adalah prosedur pengambilan keputusan berdasarkan analisis data. 
Dengan bantuan program komputer SPSS v.26, dilakukan perhitungan model tersebut di atas. 
memilih analisis, bandingkan rata-rata, Uji T sampel independen, lalu klik OK untuk 
melanjutkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil peine ilitian ini, didukung dengan uji normalitas. Penggunaan metode Kolmogorov-
Smirnov merupakan salah satu metode untuk menentukan kenormalan. Data dikatakan 
berdistribusi teratur jika dan hanya jika tingkat signifikansi lebih besar dari tingkat alfa (p>0,05). 
Namun, jika p-value kurang dari 0,05 (p 0,05), maka data tidak terdistribusi secara teratur. Hasil 
uji normalitas menunjukkan bahwa data penelitian mengikuti distribusi normal. 

 
Tabel 1. Uji Normalitas Data : One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pre test Post test 

N 19 19 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 15.32 18.11 

Std. Deviation 2.730 3.446 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .138 .144 

Positive .138 .144 

Negative -.104 -.069 

Test Statistic .138 .144 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 
a. Test distribution is Normal, b. Calculated from data, c. Lilliefors Significance Correction, 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 
Nilai signifikan dari hasil asimp dapat dilihat dari tabel di atas. Data berdistribusi normal 

jika sig. (2-tailed), yaitu 0,200 untuk pre test dan 0,200 untuk post test, lebih besar dari 0,05. 
Selanjutnya, uji homogenitas menunjukkan tingginya homogenitas data yang diperoleh dari 
temuan penelitian. 

Tabel 2. Uji Homogenitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pre test Post test 

N 19 19 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 15.32 18.11 

Std. Deviation 2.730 3.446 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .138 .144 

Positive .138 .144 

Negative -.104 -.069 

Test Statistic .138 .144 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 
a. Test distribution is Normal, b. Calculated from data, c. Lilliefors Significance 
Correction, d. This is a lower bound of the true significance. 
 

 



Jurnal Ilmiah Potensia, 2024, Vol. 9 (1), 68-75 
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia 

e-issn:2621-2382 p-issn: 2527-9270 
 

Sari, F.L., Sofyan, H. & Utami, W.S.                                                      
 

72 

 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,111 yang lebih besar dari 0,05. Data yang 

dikumpulkan selama penelitian bersifat homogen, dan uji-t dapat digunakan untuk lebih lanjut 
menetapkan tingkat perbedaan.  

Metode yang digunakan adalah pre-test and post-test one group design, dan Paired t 
test digunakan untuk mengevaluasi hipotesis. Tabel 3, menunjukkan hasil yang dicapai. 

 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 1 pre test  
- 
posttest 

-2.789 1.032 .237 -3.287 -2.292 -11.786 18 .000 

Tabel 3. Uji Hipotesis 
 

Mengingat nilai t hitung (11,786) > t tabel (2,101) pada tabel di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa finger painting pada tablet papan gambar LCD berpengaruh terhadap 
perkembangan motorik halus siswa di KBIT Al- kelas Muthmainnah di Kota Jambi. 

Temuan penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa rata-rata empirik subjek penelitian 
lebih rendah dari nilai alat ukur yang seharusnya, hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang telah 
dilakukan. Dengan selisih rata-rata tersebut, diperoleh hasil bahwa anak yang menggunakan tablet LCD 
drawing board untuk kegiatan finger painting memiliki kemampuan motorik halus yang lebih baik. 
Menurut temuan penelitian, anak-anak yang melukis dengan jari mereka di tablet LCD drawing 
cenderung memiliki keterampilan motorik halus yang tergolong tinggi. Ini menunjukkan bagaimana 
penggunaan media anak-anak memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil. (Handayani et al., 2018) 
mendefinisikan finger painting sebagai kegiatan di mana anak muda menciptakan karya seni 
sepenuhnya dengan jari mereka tanpa bantuan alat apapun. Krayon bisa diganti dengan finger painting 
agar kegiatan menggambar lebih menarik bagi anak-anak. 

Berdasarkan temuan, terbukti bahwa finger painting dengan tablet LCD drawing board 
meningkatkan keterampilan motorik halus anak. Pasalnya, finger painting memiliki beberapa 
keunggulan, antara lain mendorong tumbuh kembang anak, memperkuat otot tangan dan jari, 
serta berfungsi sebagai alat untuk melatih daya ingat dan berpikir holistik (Novita Sari, 2020). 
Langkah-langkah pembelajaran dalam penelitian ini adalah: (a) menyuruh anak duduk 
melingkar; (b) menjelaskan apa yang perlu dilakukan; (c) memperkenalkan papan gambar LCD 
tablet sebagai alat yang digunakan; (d) membagikan tablet papan gambar LCD; (e) menyuruh 
anak menggambar sesuai dengan pola gambar; dan (f) memperhatikan gerakan jari anak saat 
menggambar. 

Penulis Ramdini (2019) menekankan bahwa anak-anak dapat mengembangkan imajinasi, 
kreativitas, keterampilan motorik, dan bakat kreatif mereka melalui finger painting, (Prawesti 
et al., 2021) juga berpendapat finger painting adalah jenis kegiatan menggambar Ini dilakukan 
dengan mengoleskan campuran warna langsung dengan jari bebas di papan gambar, jari-jari 
yang dimaksud adalah semua jari, telapak tangan tangan ke pergelangan tangan. Sedangkan 
menurut (Wulandari, 2020) berpendapat bahwa kegiatan finger painting ini cukup mudah 
dilakukan oleh anak usia dini dan dalam melakukan kegiatan ini tidak ada aturan yang baku, 
melalui kegiatan finger painting dapat bermanfaat untuk melatih krelativitas anak dimana anak 
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mampu mengembangkan fantasi, imajinasi, dan kreasi. Melukis jari anak-anak adalah cara yang 
bagus untuk menumbuhkan kreativitas mereka pada tahap awal pendidikan seni. karena 
selama latihan melukis dengan jari, anak-anak bebas melukis apa pun yang terlintas dalam 
pikiran, menggunakan imajinasi mereka untuk membuat bentuk-bentuk baru.  

Menurut Pura & Asnawati, (2019) yang menyatakan bahwa motorik halus adalah gerakan 
tubuh hanya melibatkan bagian tubuh tertentu saja yang digerakkan oleh otot-otot kecil, 
menggerakkan jari tangan dan pergelangan tangan secara tepat, gerakan ini membutuhkan 
koordinasi mata delngan tangan, (Primayana, 2020) juga berpendapat bahwa motorik halus 
merupakan gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan melakukan gerakan 
pada olot-otot kecil, seperti menggelorakan jari-jemari, tangan dan gerakan pergelangan 
tangan yang tepat, kemampuan motorik halus merupakan kesanggupan untuk menggunakan 
otot-otot kecil saat melakukan aktivitas.  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Novadela & Valinda, (2021) yang berjudul “pengaruh busy book terhadap motorik halus anak 
usia 3-4 tahun di paud tunas permata kecamatan way halim bandar lampung tahun 2021”. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media busy book dapat berpengaruh 
terhadap kemampuan motorik halus anak usia 3-4 tahun. Penelitian ini relevan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti karena adanya persamaan dan perbedaan, 
persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang kemampuan motorik halus anak 
usia 3-4 tahun. Persamaan  selajutnya yaitu penelitan yang dilakukan sama-sama menggunakan 
penelitian kuantitatif metode eksperimen dengan  pre-eksperimental design menggunakan 
jenis one group pre-test post-test design. Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel x 
peneliti menggunakan kegiatan finger painting menggunakan tablet LCD drawing board. 

kemampuan motorik halus anak dapat distimulasi melalui penggunaan teknik finger 
painting pada tablet LCD drawing board, karena teknik ini membutuhkan penggunaan 
koordinasi tangan, jari, dan mata. Hal ini sesuai dengan pendapat Tanto & Sufyana, (2020) 
motorik halus adalah gerakan yang dilakukan oleh otot halus bagian tangan, lelngan tangan, 
pergelangan tangan, dan jari-jemari yang terkoordinasi dengan mata untuk memenuhi tugas-
tugas perkembangan yang membutuhkan ketepatan, ketangkasan dan kepresisian. 
Perkembangan motorik halus mengacu pada pematangan kemampuan anak untuk 
menggunakan otot-otot kecil (halus) jari dan tangan untuk tugas-tugas yang membutuhkan 
ketelitian dan koordinasi tangan-mata. Kecepatan seorang anak diukur dari seberapa cepat 
mereka dapat melakukan tugas-tugas yang membutuhkan koordinasi tangan-mata. Ketepatan 
mengacu pada kemampuan anak untuk mengkoordinasikan gerakan tangan dan mata mereka 
sementara juga memahami konteks dan tujuan mereka. Fleksibilitas adalah kemampuan 
gerakan jari yang tidak kaku dan mudah melengkung. Anak-anak dapat menghibur diri melalui 
aktivitas motorik ini dan mengalami kegembiraan saat dapat menyelesaikan tugas yang 
berkaitan dengan aktivitas motorik. 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian tentang efek finger painting menggunakan tablet LCD 
drawing board, dapat dikatakan bahwa kegiatan tersebut berdampak pada perkembangan 
motorik halus anak karena dapat meningkatkan konsentrasi anak saat mengikuti petunjuk 
langkah demi langkah. yang pada gilirannya membantu anak-anak mengembangkan imajinasi, 
kreativitas, dan keterampilan motorik halus mereka. Hasil estimasi nilai t (11,786) > t tabel 
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(2,101) memperjelas hal ini. Dengan demikian berarti terdapat pengaruh finger painting 
menggunakan tablet lcd drawing board pada motorik halus anak. 
 
Saran 
Sebelumnya telah banyak penelitian tentang motorik halus dan finger painting tetapi sangat 
jarang di temui pembaruan kegiatan finger painting ini maka dari itu disaran kan untuk 
penelitian selanjutnya untuk membuat pembaruan terkait kegiatan finger painting ini dengan 
menggunakan teknologi yang lebih canggih lagi dari tablet lcd drawing board yang digunakan 
oleh peneliti. 
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